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The influence of earning management at the of level disclosure financial statement PT Charoen Pokphand Indonesia 
Tbk. The purpose of this research is to find out the correlation which occours between earning management used is 
measured by using variable profit, leverage,company size, liquidity and level  disclosure financial statement, at 
company PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. The sample used is financial statement  PT Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk year 2011-2016. Data analysis tecniques in this study using analysis regression linear multiple. Based 
on the test simultaneous results of the research showed variable independent profit, leverage, company size, liquidity 
on the together influential signifi cantly to level  disclosure  financial statement PT Charoen Pokphand Indonesia 
Tbk. and results partial test showed profit influential signifi to level  disclosure financial statement, results partial 
test showed leverage  influential signifi to level disclosure financial statement, results partial test showed company 
size influential signifi to level disclosure financial statement, and results partial test showed liquidity  no influential 
significant to level disclosure financial statement PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 




Pengaruh manajemen laba pada tingkat pengungkapan laporan keuangan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara manajemen laba yang digunakan 
diukur dengan menggunakan variabel laba, leverage, ukuran perusahaan, likuiditas dan tingkat pengungkapan 
laporan keuangan pada perusahaan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Sampel yang digunakan adalah laporan 
keuangan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk tahun 2011-2016. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan uji simultan hasil penelitian menunjukkan variabel 
independent profit, leverage, ukuran perusahaan, likuiditas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan laporan keuangan PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Dan hasil uji parsial menunjukkan 
laba berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan, hasil uji parsial menunjukkan 
leverage berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan, hasil uji parsial menunjukkan 
ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan laporan keuangan, dan hasil uji parsial 




menunjukkan likuiditas tidak berpengaruh signifikan. untuk tingkat pengungkapan laporan keuangan PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk. 
Kata Kunci: Manajemen Laba, Tingkat Pengungkapan Laporan. 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Julia Halim et al (2005) Jika pada 
suatu kondisi dimana pihak manajemen 
tidak berhasil mencapai target laba yang 
ditentukan, maka manajemen akan 
memanfaatkan fleksibilitas yang 
diperbolehkan oleh standar akuntansi dalam 
menyusun laporan keuangan untuk 
memodifikasi laba yang dilaporkan. 
Tindakan ini disebut dengan earning 
management. manajemen laba atau earning 
management merupakan pilihan metode 
akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh 
manajemen untuk tujuan tertentu. 
Manajemen termotivasi untuk 
memperlihatkan kinerja yang baik dalam 
menghasilkan nilai atau keuntungan 
maksimal bagi perusahaan sehingga 
manajemen cenderung memilih dan 
menerapkan metode akuntansi yang dapat 
memberikan informasi laba yang lebih baik. 
Para manager biasanya juga diberikan suatu 
target berguna untuk meningkatkan nilai 
perusahaan dan menarik banyak investor. 
Perusahaan yang melakukan manajemen 
laba akan mengungkapkan lebih sedikit 
informasi dalam laporan keuangan agar 
tindakannya tidak mudah terdeteksi. Namun 
terdapat kemungkinan  sebaliknya, jika 
manajemen laba dilakukan untuk tujuan 
mengkomunikasikan informasi dan 
meningkatkan nilai perusahaan, maka 
seharusnya hubungan yang terjadi adalah 
positif. Untuk   menganalisis hubungan yang 
terjadi antara manajemen laba dan tingkat 
pengungkapan laporan keuangan, peneliti 
menggunakan variabel-variabel lain yang 
berpengaruh terhadap manajemen laba yaitu 
laba, ukuran perusahaan, leverage, serta 
variabel yang berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan yaitu likuiditas. (Kasmir 
2012) 
Tujuan Penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui pengaruh laba, leverage, ukuran 
perusahaan, terhadap tingkat pengungkapan 
laporan keuangan pada PT Charoen 




TINJAUAN PUSTAKA  
Manajemen laba adalah pemilihan 
kebijakan akuntansi tertentu oleh manajer 
untuk   mencapai   tujuan   tertentu, 
manajemen laba merupakan suatu proses 
pengambil langkah tertentu   yang disengaja 
dalam batas prinsip akuntansi berterima 
umum untuk  menghasilkan  tingkat  yang 
diinginkan dari laba yang dilaporkan. 
Definisi tersebut menunjukan manajemen 
laba sebagai aktivitas yang biasa dilakukan 
manajer  dalam  menyusun  laporan 
keuangan. (Mieke Yuliana, 2015). Faktor 
Yang Mempengaruhi  Manajemen Laba 
dapat dijabarkan sebagai berikut : 
1. Laba 
Laba merupakan perusahaan yang 
mempunyai rencana pemberian bonus 
akan lebih memilih metode akuntansi 
yang dapat menggeser laba dari masa 
depan ke masa kini sehingga perusahaan 
dapat menaikkan laba saat ini. 
Perusahaan yang mempunyai rencana 
pemberian bonus akan lebih memilih 
metode akuntansi yang dapat menggeser 
laba dari masa depan ke masa kini 
sehingga dapat menaikkan laba saat ini. 
Hal ini dikarenakan manajer lebih 
menyukai pemberian upah yang lebih 
tinggi untuk masa kini. 
2. Rasio Laverage 
Rasio leverage yaitu rasio untuk mengukur 
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai 
dari hutang. Dengan mengetahui rasio 
leverage akan dapat menilai tentang posisi 
perusahaan terhadap seluruh kewajibannya 
kepada pihak lain, dapat mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya yang bersifat tetap, dan dapat 
mengetahui antara nilai aktiva tetap dengan 
modal. (Kasmir, 2012). 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi 
manajemen dalam praktik perataan laba, 
karena perusahaan yang besar lebih 
cenderung lebih di perhatikan oleh 
masyarakat sehingga mereka akan lebih 
berhati hati dalam melakukan pelaporan 
keuangan. (Pujiningsih 2011) menuturkan 




bahwa, semakin besar ukuran perusahaan, 
biasanya informasi yang tersedia untuk 
investor dalam pengambilan keputusan 
sehubungan dengan investasi dalam saham 
tersebut semakin banyak.   
4. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Rasio likuiditas berfungsi 
untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya pada saat 
jatuh tempo. Baik kewajiban kepada pihak 
luar maupun dari dalam perusahaan. Rasio 
likuiditas menunjukan kemampuan 
perusahaan untung membayar hutang hutang 
(kewajiban) jangka pendek pada saat jatuhg 
tempo. Rasio likuiditas mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membiayai 
kewajiban hutang pada saat di tagih.  
(Kasmir 2012). 
5. Tingkat Pengungkapan 
Tingkat Pengungkapan (disclosure) adalah 
tingkat pengungkapan atas informasi yang 
diberikan sebagai lampiran pada laporan 
keuangan dalam bentuk catatan kaki atau 
tambahan. Informasi ini menyediakan 
penjelasan yang lebih lengkap mengenai 
posisi keuangan dan hasil operasi 
perusahaan. Tingkat pengungkapan laporan 
keuangan merupakan suatu cara untuk 
menyampaikan informasi yang terdapat 
dalam laporan keuangan suatu perusahaan. 
Pengungkapan merupakan semua materi 
yang harus diungkapkan termasuk informasi 
kuantitatif dan kualitatif yang sangat 
membantu pengguna laporan keuangan. 
(Tanor 2009). 
Tingkat pengungkapan merupakan sarana 
penyampaian informasi secara lengkap 
kepada pihak-pihak yang terkait dalam 
proses pengambilan keputusan. Tingkat 
pengungkapan juga dilakukan sebagai upaya 
untuk mempertanggungjawabkan aktivitas 
perusahaan selama periode tertentu dalam 
menggunakan sumber yang ada di 
perusahaan. 
6. Tujuan Tingkat Pengungkapan  
Menurut Suwardjono (2008) secara umum, 
tujuan tingkat pengungkapan adalah 
menyajikan informasi yang dipandang perlu 
untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan 
dan untuk melayani berbagai pihak yang 
mempunyai kepentingan berbeda-beda. 
 
METODELOGI PENELITIAN 
Desain penelitian adalah semua proses yang 
diperlukan dalam perencanaan dan 
pelaksaan penelitan. Penelitian yang 
dilakukan diskriptif yaitu untuk menjelaskan 
karaktristik variabel yang diteliti dalam 
suatu situasi. Tujuan penelitian diskriptif 
adalah memberikan kepada peneliti sebuah 
riwayat atau untuk menggambarkan aspek-
aspek yang relevan dengan penelitian 
deskriptif seseorang, organisasi, oreintasi 
industri, atau lainnya yang kemudian 
penelitian ini membantu peneliti untuk 
memberikan gagasan untuk penelitian lebih 
lanjut atau membuat keputusan tertentu yang 
sederhana. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang bersumber dari 
pihak eksternal. Pengumpulan data 
dilakukan dengan dokumentasi, studi 
pustaka dan observasi.  
Jenis penelitian kuantitatif seperti 
berdasarkan fakta, bebas prasangka, 
menggunakan prinsip analisa, menggunakan 
hipotesa, menggunakan ukuran objektif 
(Arikunto, 2013).  
Penelitian ini mengambil lokasi di  PT 
Charoen Pokphand Indonesia Tbk di Jl. Ir. 
Sutami km 15, Desa Rejomulyo, Kecamatan 
Tanjung Bintang, Lampung Selatan, 
Lampung. Pada bulan Maret - Agustus 2017.  
Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk. Laporan keuangan 
dari tahun 2011-2016, penelitian ini yang 
dijadikan sampel adalah laporan keuangan 
sebanyak 24 triwulan. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah laba, rasio 
leverage, ukuran perusahaan dan rasio 
likuiditas  sedangkan variabel dependennya 
adalah tingkat pengungkapan laporan 
keuangan. 
Definisi operasional dalam penelitian ini 
dijelaskan dalam tabel 3.1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas  





Berdasarkan gambar 4.1 grafik histogram 
menggambarkan data yang berdistribusi 
normal karena membentuk seperti lonceng 
(bell shaped). Grafik histogram uji 
normalitas yaitu dengan melihat grafik 
histogram dari penyebaran (frekuensi) data. 
Bentuk histogram seperti bentuk lonceng 
(bell shaped curve) mengindikasikan bahwa 






















Berdasarkan gambar 4.2 menunjukan 
bahwa data terdistribusi normal karena 
titik menyebar di sekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal, maka 




Berdasarkan tabel 4.1 hasil output 
menunjukan nilai One – Sample 
kolmogrov-Smirnov jika Sig. (p) > 0,05 
maka Ho diterima dan Jika Sig.(p) < 0,05 
maka Ha ditolak. Pada penelitian ini 
signifikan (p) adalah 0,851 > 0,05 berarti 
data berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan tabel 4.2 variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance maka apabila 




VIF melebihi angkah 10 atau tolerance 
kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi 
gejala multikokolineritas. Sebaliknya 
apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka 
dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikolinearitas.  
a. Nilai VIF untuk variabel laba sebesar 
3,046  < 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0,328 ˃ 0,10 sehingga laba 
dinyatakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
b. Nilai VIF untuk variabel leverage 
sebesar 1,408 ˂ 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0,710 > 0,10 sehingga 
leverage dinyatakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
c. Nilai VIF untuk variabel ukuran 
perusahaan sebesar 3,444 ˂ 10 dan 
nilai tolerance sebesar 0,290  ˃ 0,10 
sehingga ukuran perusahaan 
dinyatakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
d. Nilai VIF untuk variabel likuiditas 
sebesar 1,212 ˂ 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0,825  ˃ 0,10 sehingga 




















Berdasarkan Gambar 4.3 dari output 
diatas dapat diketahui bahwa titik-titik 
tidak membentuk pola yang jelas. Titik-
titik menyeber diatas dan dibawah 0 pada 
sumbu Y. jadi dapat disimpulkan bahwa 
pada uji heteroskdastisitas ini tidak 
mengalami masalah heteroskedastisitas 
dalam model regresi. 
Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan  tabel 4.3 dapat dilihat 
bahwa nilai Durbin-Wastson untuk 
penelitian ini adalah sebesar 1,610 maka 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini tidak tejadi autokorelasi. 
dU ˂ d ˂ 4 - dU ; maka tidak terjadi 
autokorelasi.  Alasannya 1.7753 > 1,610 
< 4 – 1.9018. 
 









Berdasarkan tabel 4.3 diatas terlihat bahwa 
nilai konstanta a sebesar 3,825 dan koefesien 
regresi b1 -0,743 ,b2 0,160, b3 0,024, b4 
0,008 . Nilai konstanta dan koefesien regresi 
(a, b1, b2, b3, b4) ini dimasukan dalam 
persamaan regresi linier berganda  berikut 
ini : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + e 
Sehingga persamaan regresinya menjadi  
sebagai berikut :  
Y  =  3,825 - 0,743 X1 +  0,160 X2 + 0,024 
X3 + 0,008 X4 + e 
 
Nilai Konstanta sebesar 3,825 Hal ini 
menunjukan bahwa apabila variabel  
independen laba (X1), leverage (X2), ukuran 
perusahaan (X3), dan likuiditas (X4), tidak 
mengalami perubahan atau nilainya nol, 
maka nilai dari variabel dependen tingkat 
pengungkapan laporan keuangan (Y) adalah 
sebesar 3,825. 
 
Laba (X1) = -0,743 Merupakan nilai 
koefisien regresi variabel kinerja masa kini 
(X1) terhadap variabel tingkat 
pengungkapan laporan keuangan (Y) artinya 
jika kinerja masa kini (X1) engalami 
penurunan satu satuan maka tingkat 
pengungkapan laporan keuangan (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar - 0,743 atau -
7,43%  koefisien bernilai negatif antara 
kinerja  masa kini (X1) dan tingkat 
pengungkapan laporan keuangan (Y) 
hubungan negatif. Penurunan kinerja masa 
kini (X1) akan menyebabkan penurunan  
pada tingkat pengungkapan laporan 
keuangan (Y). 
 
Leverage (X2) = 0,160 Merupakan nilai 
koefisien  regresi variabel leverage 
(X2) terhadap variabel tingkat 
pengungkapan laporan  keuangan (Y) 
artinya jika leverage (X2) mengalami 
peningkatan satu satuan maka tingkat 
pengungkapan laporan keuangan akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,160 atau 
1,60 % koefisien bernilai positif  artinya 
antara leverage (X2) dan tingkat 
pengungkapan laporan keuangan (Y) 
berhubungan positif. Kenaikan leverage 
(X2) akan mengakibatkan kenaikan pada 
tingkat pengungkapan laporan keuangan 
(Y). 
 
Ukuran Perusahaan (X3) = 0,024 
Merupakan nilai koefisien  regresi 
variabel ukuran perusahaan (X3) terhadap 
variabel tingkat pengungkapan laporan 
keuangan (Y) artinya jika ukuran perusahaan 
(X3) mengalami peningkatan satu satuan 
maka tingkat pengungkapan laporan 
keuangan akan mengalami peningkatan 
sebesar  0,024 atau 24% koefisien bernilai 
positif artinya antara ukuran perusahaan 
(X3) dan tingkat pengungkapan laporan 
keuangan (Y) berhubungan positif.  
Kenaikan ukuran perusahaan (X3) akan 
mengakibatkan kenaikan pada tingkat 
pengungkapan laporan keuangan (Y). 
 
Likuiditas (X4) = 0,008 Merupakan nilai 
koefisien regresi variabel likuiditas (X4) 
terhadap variabel tingkat pengungkapan 
laporan keuangan (Y) artinya jika likuiditas 
(X4) mengalami peningkatan satu satuan 
maka tingkat pengungkapan laporan 
keuangan akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,008 atau 0,08% koefisien bernilai 
positif artinya antara likuiditas (X4) dan 
tingkat pengungkapan laporan keuangan (Y) 
berhubungan positif. Kenaikan likuiditas 
(X4) akan mengakibatkan kenaikan pada 
tingkat pengungkapan laporan keuangan 
(Y). 
Pengujian Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
 





Berdasarkan tabel 4.4 output SPSS 
terlihat bahwa dari hasil perhitungan 
diperoleh nilai (R Square) sebesar 0,612 
(nilai 0,612 adalah pengkuadratan dari 
koefisien atau R, yaitu 0,782 X 0,782 = 
0,612. Besarnya angka koefisien 
determinasi (R Square) 0,612 sama 
dengan 61,2%. Angka tersebut 
mengandung arti bahwa kinerja masa 
kini, leverage, ukuran perusahaan, 
likuiditas berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan sebesar 
61,2%. Sedangkan sisanya (100% -
61.2% = 38,8%) dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model regresi ini. 
Besarnya pengaruh variabel kain ini 
sering di sebut sebagai error (e). 
 
Uji F (Secara Simultan) 
 
Dari tabel 4.5 hasil uji F secara simultan 
variabel independent menunjukan nilai F  
hitung 7,482 > F tabel 2,87 dan nilai 
signifikan F  0,001 < α 0,050. sesuai dengan  
dasar pengambilan keputusan dalan uji F 
maka dapat di simpulkan bahwa, Hal ini 
menunjukan bahwa model penelitian 
variabel independen yaitu : 
1. Variabel independent laba (X1) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen tingkat pengungkapan laporan  
keuangan. 
2.  Variabel  independent leverage (X2) 
secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen tingkat pengungkapan 
laporan keuangan 
3. Variabel  independent ukuran perusahaan 
(X3) secara simultan berpengaruh 
terhadap variabel dependen tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. 
4. Variabel  independent likuiditas (X4) 
secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen tingkat pengungkapan 
laporan keuangan. 
 
Uji T (Secara Parsial) 
Dari tabel 4.7 ini hasil uji T secara parsial 
variabel independent menunjukan nilai Jika 
signifikansi < 0,050 maka Ho diterima dan 
Jika signifikansi > 0,050 maka Ho di tolak. 
Hipotesis yang dapat di simpulkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel independent laba (X1) dengan 
nilai T hitung  3,581 > 1,730 sedangkan nilai 
signifikan dari hipotesis sebesar 0,002 < 
0,050. Maka Ho diterima dan Ha1          
diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel 
kinerja masa kini (X1) berpengaruh  
signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
laporan keuangan. 




2.  Variabel independent leverage (X2) 
dengan nilai T hitung 2,343 > 1,730 
sedangkan nilai signifikan dari hipotesis 
sebesar 0,030 < 0,050. Maka Ho diterima 
dan Ha2 diterima, dapat disimpulkan bahwa 
variabel leverage (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat        
pengungkapan laporan  keuangan. 
3. Variabel independent ukuran perusahaan 
(X3) dengan nilai T hitung 5,199 > 1,730 
sedangkan nilai signifikan dari hipotesis 
sebesar 0,000 < 0,050. Maka Ho diterima 
dan Ha3 diterima, dapat disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. 
4.   Variabel independent likuiditas (X4) 
dengan nilai T hitung 0,613 < 1,730 
sedangkan nilai signifikan dari hipotesis 
sebesar 0,547 > 0,050. Maka Ho di terima 
dan Ha4 ditolak, dapat disimpulkan bahwa 
variabel likuiditas (X4) tidak berpengaruh 
signifikan           terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. 
 
 
Dari tabel 4.7 ini hasil uji T secara parsial 
variabel independent menunjukan nilai Jika 
signifikansi < 0,050 maka Ho diterima dan 
Jika signifikansi > 0,050 maka Ho di tolak. 
Hipotesis yang dapat di simpulkan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel independent laba (X1) dengan 
nilai T hitung  3,581 > 1,730 sedangkan nilai 
signifikan dari hipotesis sebesar 0,002 < 
0,050. Maka Ho diterima dan Ha1          
diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel 
kinerja masa kini (X1) berpengaruh  
signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
laporan keuangan. 
2.  Variabel independent leverage (X2) 
dengan nilai T hitung 2,343 > 1,730 
sedangkan nilai signifikan dari hipotesis 
sebesar 0,030 < 0,050. Maka Ho diterima 
dan Ha2 diterima, dapat disimpulkan bahwa 
variabel leverage (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat        
pengungkapan laporan  keuangan. 
3. Variabel independent ukuran perusahaan 
(X3) dengan nilai T hitung 5,199 > 1,730 
sedangkan nilai signifikan dari hipotesis 
sebesar 0,000 < 0,050. Maka Ho diterima 
dan Ha3 diterima, dapat disimpulkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. 
4.   Variabel independent likuiditas (X4) 
dengan nilai T hitung 0,613 < 1,730 
sedangkan nilai signifikan dari hipotesis 
sebesar 0,547 > 0,050. Maka Ho di terima 
dan Ha4 ditolak, dapat disimpulkan bahwa 




variabel likuiditas (X4) tidak berpengaruh 
signifikan           terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan uraian 
uraian yang telah dipaparkan dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
menggunakan regresi linier berganda, 
dapat disimpulkan bahwa variabel laba 
(X1) berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat      pengungkapan laporan  
keuangan dengan nilai signifikan T 
(0,002) <  α (0,050) dan di lihat dari nilai 
T Hitung 3,851 > 1,730. 
2. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
menggunakan regresi linier berganda, 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
leverage (X2)  berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan 
laporan keuangan dengan nilai 
signifikan T (0,030) >  α (0,050). dan 
di lihat dari nilai T hitung 2,343 > 
1,730.  
3. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
menggunakan regresi linier berganda, 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
ukuran perusahaan (X3) 
 berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat  pengungkapan laporan 
keuangan dengan nilai signifikan T  
(0,000) <  α (0,050). dan di lihat dari 
nilai Thitung 5,199 > 1,730. 
4. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
menggunakan regresi linier berganda, 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
likuiditas (X4) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap  tingkat  
pengungkapan laporan  keuangan 
dengan nilai signifikan T (0,547) > α 
(0,050). Dan di lihat dan nilai Ttabel, 
nilai T hitung 0,613 < 1,730 dapat 
disimpulkan bahwa variabel 
likuiditas (X4)       tidak berpengaruh  
signifikan  terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan. 
5. Hasil Uji Hipotesis dengan 
menggunakan uji F (secara simultan) 
menunjukan nilai F hitung 7,48 > 2,87 
dan  signifikan F (0,001) < α (0,050) 
maka dapat disimpulkan laba (X1), 
leverage (X2), Ukuran perusahaan 
(X3) dan likuiditas (X4) secara 
bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan laporan keuangan.  
  
Setelah melakukan penelitian, 
pembahasan, dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil penelitian, maka 
penulis memberikan beberapa saran 
yang berkaitan dengan penelitian yang 
telah dilakukan untuk dijadikan masukan 
dan bahan pertimbangan yang berguna 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, 
antara lain sebagai berikut: 
1. PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
hendaknya mempertahankan 
Manajemen Laba dalam  perusahaan. 
Supaya laba yang di hasilkan oleh 
perusahaan bisa meningkat setiap 
tahunnya. 
2. Dalam penelitian  ini, selanjutnya 
yang ingin melakukan penelitian 
sejenis, sebaiknya menggunakan 
sampel yang lebih besar dan waktu 
pengamatan yang lebih banyak 
sehingga hasil penelitian diharapkan 
lebih baik dan akurat. 
3. Penelitian selanjutnya hendak 
menambahkan variabel lain seperti 
kinerja masa depan, asimetri 
informasi, return kumulatif, yang 
dapat mewakili karakteristik 
perusahaan yang berpengaruh 
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